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ABSTRACT

This research is a Classroom Action Research (PTK) or Classroom Action Research. The problem formulated
in this study is whether through an approach Realistic Mathematics Education can improve students' problem
solving skills? With the aim to examine the increase in problem solving abilities. This research was conducted
at SMP An Naja Boarding school in class VIII-A with a total of 30 students who are in West Bandung Regency.
This research procedure consists of: (1) planning; (2) implementation of actions; (3) observation and
evaluation; (4) reflection. The instrument used in this study was a problem solving ability test, student activity
sheets and observation sheets. The data obtained were students answers from the test results, student activity
report sheets and observation result sheets, which were then analyzed as data sources. The results in the first
cycle, there were 6.67% of students who got good grades, while in the second cycle there was an increase,
namely 93.3% of students who received good grades. From the data collection, it appears that there is an
increase in students' math problem solving ability by 32.63%. Based on the findings, the results of research
data analysis and research discussion, it can be concluded that the problem-solving ability of the eighth grade
students of SMP An Naja Boarding school can be improved through approaches Realistic Mathematic
Education. This is known by the increasing number of students who get an increase in scores in their test results
and student participation in the learning process which has increased.
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Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: Apakah melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa? Dengan tujuan untuk menelaah peningkatan
kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di SMP An Naja Boarding School pada kelas
VIII-A dengan jumlah siswa 30 orang yang berada di Kabupaten Bandung Barat. Prosedur penelitian ini terdiri
dari: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan evaluasi; (4) refleksi. Instrumen yang
digunakan yaitu berupa tes kemampuan pemecahan masalah, lembar aktifitas siswa dan lembar observasi. Data
yang diperoleh berupa jawaban siswa dari hasil tes, lembar laporan aktifitas siswa dan lembar hasil observasi,
yang kemudian dianalisis sebagai sumber data. Hasil pada siklus | terdapat 6,67% siswa yang mendapatkan
nilai dengan kategori baik, sedangkan pada siklus Il mendapatkan peningkatan yaitu 93,3% siswa memperoleh
kategori dengan nilai baik. Dari perolehan data tersebut nampak bahwa ada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa sebesar 32,63%. Berdasarkan temuan, hasil analisis data penelitian dan
pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VIl SMP
An Naja Boarding School dapat ditingkatkan melalui pendekatan Realistic Mathematic Education. Hal ini
diketahui dengan semakin banyaknya siswa yang memperoleh peningkatan nilai dalam hasil tesnya dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang mengalami peningkatan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan manusia tidaklah bisa berjalan dengan sendirinya, dibutuhkan adanya
pembelajaran agar manusia dapat bertumbuh kembang dan menjalankan fungsinya sebagai
makhluk sosial yang mempunyai kecerdasan. Kecerdasan diperoleh dari suatu proses yang
dinamakan belajar dan melalui pembelajaran. Menurut Fontana (Suherman et al., 2003) Belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari
pengalaman, sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang terjadi secara optimal.

Proses belajar bersifat unik dan internal dalam individu siswa, sedangkan proses pembelajaran
bersifat rekayasa perilaku dan bersifat eksternal yang sengaja direncanakan. Pembelajaran bisa
diperoleh dari pengalaman, seperti halnya ketika sedang menghadapi masalah. Pembelajaran
pun bisa ditempuh melalui pendidikan disuatu lembaga, seperti sekolah. Pendidikan di sekolah
menjadi salah satu faktor yang membantu membangun generasi muda yang cerdas dan unggul
untuk masa depan. Menurut Buchori (Trianto & Ibnu, 2014), “Pendidikan yang baik yaitu
pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk suatu jabatan atau profesi,
tetapi untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari”. Proses
pendidikan yang dilalui oleh peserta didik didesain secara serius di dalam kurikulum yang
terdiri dari beberapa mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah
matematika. Matematika (D. R. Sari & Bernard, 2020) merupakan bidang studi yang memiliki
peranan penting dalam dunia pendidikan dan dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-
hari, walaupun tidak semua permasalahan itu termasuk permasalahan matematis namun
matematika masih memiliki peranan dalam menjawab permasalahan keseharian tersebut.

Salah satu kemampuan yang dapat menunjang proses pembelajaran matematika dan dalam
kehidupan sehari-hari adalah kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dipertegas dengan
pendapat Hidayat & Sariningsih (2018) bahwa pemecahan masalah merupakan inti
pembelajaran yang menjadi kemampuan dasar dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan Silver (Noer, 2007) bahwa penemuan dan pemecahan masalah merupakan inti dari mata
pelajaran matematika dan merupakan ciri-ciri berpikir matematis. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus
dikuasai oleh siswa karena pemecahan masalah menjadi suatu aktivitas intelektual untuk
mencari penyelesaian masalah yang dihadapi dengan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki.

Untuk membantu siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah ini, guru memiliki
keterlibatan besar dalam proses pembelajarannya. Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013
menekankan pada prinsip siswa aktif. Dalam hal ini salah satu teknis yang dapat memfasilitasi
peserta didik adalah dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education.
Menurut Wulandari (2016), pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah
pendekatan yang menekankan untuk membawa matematika pada pengajaran bermakna dengan
mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat realistik. Pendekatan ini digunakan
secara berkelompok dengan mengaitkan pembelajaran matematika dengan konteks nyata yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari(Amelia et.al, 2024; Lukmana et.al, 2023). Siswa
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disajikan masalah-masalah kontekstual yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan situasi
realistik.

Kata realistik disini dimaksudkan sebagai suatu situasi yang dapat dibayangkan oleh siswa atau
menggambarkan situasi dalam dunia nyata. Menurut Freudenthal (S. K. Sari, 2017) ada tiga
prinsip Pendekatan RME yang dapat dijadikan sebagai acuan oleh peneliti, ketiga prinsip ini
yaitu: penemuan terbimbing melalui matematisasi (guided reinvention through
mathematization), fenomena mendidik (didactical phenomology) dan model-model siswa
sendiri (self-developed models). Dengan kata lain, RME adalah pembelajaran matematika yang
mengajak peserta didik untuk mengimplementasikan materi pelajaran yang diterima ke dalam
kehidupan sehari-har, selain itu sewaktu menyampaikan pelajaran, guru tidak langsung
memberikan rumus atau konsep kepada peserta didik, namun peserta didik diarahkan untuk
menemukan atau membangun sendiri konsep yang sedang dipelajari. Berdasarkan uraian di atas
maka peneliti memilih pendekatan RME sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan informasi bagaimana tindakan yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu
SMP yang berada di Kabupaten Bandung Barat pada kelas VI1I-A.

Tabel 1. Skor dan Predikat Hasil Belajar

Skor Rerata Predikat
3,51-4,00 Sangat Baik
2,51 - 3,50 Baik
1,51-2,50 Cukup

1,00 - 1,50 Kurang

Dari penskoran nilai dan predikat hasil belajar tersebut selanjutnya dirancang sebagai kriteria
keberhasilan, sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan

Aspek Hasil Kriteria Keberhasilan
] > 80% memiliki
K P han Masalah Baik . }
emampuan Pemecahan Masala ai T St

. ] . > 75% memiliki

Aktifitas Siswa Aktif aktifitas aktif
> 65 si .

Proses Jawaban Siswa Baik 2 65% siswa menjawab

benar

Jika pada pembelajaran siklus I belum memenuhi kriteria indikator diatas maka diadakan
pembelajaran pada siklus Il, dan jika pada siklus Il belum juga terpenuhi maka akan dilanjutkan
pada siklus berikutnya, begitupun seterusnya. Namun apabila pada siklus 11 pembelajarannya
telah memenuhi kriteria keberhasilan maka siklus dihentikan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai
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perubahan yang ingin dicapai. Sebelum dilaksanakan tindakan terlebih dahulu diberikan tes
awal dengan maksud untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setiap siklus dalam penelitian
ini meliputi prosedur berikut: (1) perencanaan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan
evaluasi; (4) refleksi (Hendriana & Afrilianto, 2017).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan masalah,
lembar aktifitas siswa dan lembar observasi. Sebelum tes diuji cobakan maka tes divalidas
terlebih dahulu oleh ahli dan dilakukan uji coba terbatas dengan subjek penelitian beberapa
orang. Setelah dinyatakan lulus hasil uji coba dan dinyatakan layak oleh ahli, selanjutnya yaitu
mengimplementasikannya kepada siswa.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif yang
diperoleh melalui lembar jawaban dari tes kemampuan pemecahan masalah, laporan hasil
aktifitas siswa dan hasil lembar observasi. Adapun cara pengumpulan data yag dilakukan yaitu:
1). Data tentang kemampuan pemecahan masalah diambil dari hasil lembar jawaban siswa pada
tes kemampuan pemecahn masalah. 2) Data tentang aktifitas siswa diambil dari hasil laporan
lembar aktifitas siswa. 3)Data tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education diambil dengan menggunakan lembar observasi. Setelah data
terkumpul lalu dianalisis dan dijadikan sebagai sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah pada siklus | yang diakhiri dengan pemberian
tes pemecahan masalah diperoleh hasil analisis data, sebagai berikut:.

Tabel 3. Hasil Tes Pemecahan Masalah Siklus |
Jumlah Siswa  Predikat Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah  Presentase

2 Cukup Baik 6,67%
28 Kurang Baik 93,3%

Dari tabel 3 di atas dapat terlihat bahwa perbedaan kemampuan siswa
pada tes awal ini jauh berbeda. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah yang direncanakan
yaitu 2 80% belum tercapai. Sehingga penelitian dilanjutkan ke
siklus II. Diakhir siklus II sama halnya dengan siklus I diberikan tes
akhir dengan hasil, sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Tes Pemecahan Masalah Siklus 11
Jumlah Siswa Predikat Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah  Presentase

25 Baik 83,3%
3 Cukup Baik 10,0%
2 Kurang Baik 6,67%

Dari perolehan data pada tabel 3 dan 4 nampak bahwa ada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebesar 32,63%.
Dari hal tersebut menunjukkan bahwa perolehan dari siklus II ini
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memenuhi Kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Karena telah
mencapai tingkat kemampuan pemecahan masalah yang direncanakan
yaitu 2 80% maka tindakan dihentikan pada siklus II.

Ditinjau dari aktifitas siswa pada siklus I, siswa tidak berinteraksi dengan baik, diskusi hanya
terjalin dari siswa ke guru atau dengan kata lain hanya terjadi pada dua arah. Namun, setelah
dilanjutkan pada siklus 11 dengan digunakannya pendekatan Realistic Mathematics Education
ini interaksi antar siswa mulai berjalan baik, siswa berdiskusi dengan guru dan siswa lainpun
bisa memberikan tanggapannya secara langsung. Sehingga diskusi tidak berjalan hanya dua
arah saja. Semua siswa bisa berperan aktif dan berinteraksi.

Pada siklus I masih memiliki kekurangan yang mana perlu diadakannya perbaikan terhadap
tindakan dalam pembelajaran yang diberikan agar kekurangan-kekurangan ini tidak terulang
dalam siklus berikutnya. Adapun tindakan yang dilakukan untuk mengatasi kekurangan-
kekurangan tersebut antara lain: 1) Guru lebih memperjelas peran dan tata tertib dalam diskusi,
sehingga siswa lebih mengetahui tugas-tugas mereka dan tidak mengharapkan kelompok lain
yang menyelesaikan, 2) Guru membantu memberikan stimulus ketika diskusi tidak berjalan
dengan baik, hal ini dimaksudkan agar diskusi dapat berjalan dengan interaktif dan siswa tidak
merasa jenuh dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Tindak lanjut refleksi dari siklus | adalah siklus Il. Pada siklus ini dilakukan perombakan
anggota kelompok siswa berdasarkan hasil tes pada siklus I. Selain itu, pada perangkat
pembelajaran juga mengalami sedikit perombakan dalam kegiatan inti saat berjalannya diskusi,
hal ini dimaksudkan agar jalannya diskusi lebih interaktif dan banyak siswa yang aktif.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan
yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian. Kuntitas pertemuan dalam setiap siklus
didasarkan pada kepadatan materi yang dibahas. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk
siklus I menggunakan pendekatan saintifik atau konvensional, dan siklus 11 menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Adapun Kkarakteristik RME yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Kontekstual; 2) Kontribusi Siswa; 3) Pemodelan; 4)
Interaktifitas; 5) Intertwining.

Setelah dilaksanakannya siklus I, siswa diberi tes kemampuan pemecahan masalah dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal yang dimiliki siswa. Hasil tes pada
siklus I ini menunjukkan bahwa hanya 2 siswa dari 30 siswa yang dapat memperoleh nilai
cukup baik. Hasil tes ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih
rendah. Dari aktifitas siswa yang diamatipun siswa masih banyak yang belum berkontribusi
aktif. Sehingga, hasil yang diperoleh siswa belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Ada beberapa item yang peneliti anggap sebagai sebab tidak tercapainya hasil yang
diinginkan, bahwa pada siklus I ini ada beberapa poin yang kurang maksimal untuk
dilakukan.Dengan demikian, dalam hal ini maka diperlukan suatu pembaharuan dalam tindakan
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan penguasaan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Dari hasil pelaksanaan tindakan siklus 11 diperoleh hasil tes kemampuan siswa bahwa 25 siswa
dari 30 siswa memperoleh kategori dengan nilai baik. Dari hasil laporan aktifitas sudah
menunjukkan bahwa siswa sudah berkontribusi aktif dalam diskusi. Dengan demikian, hasil
menunjukkan bahwa siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan. Sehingga
siklus pembelajaran dihentikan pada siklus IlI. Secara umum, untuk hasil tes pemecahan
masalah matematik siswa dari siklus | ke siklus Il mengalami perubahan hasil yang signifikan.
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Terlihat bahwa pada siklus | hanya 2 orang yang mendapatkan nilai dengan kategori baik,
sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan dari 30 siswa, 25 siswa memperoleh kategori
dengan nilai baik. Bila dikaitkan dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),
Agustina (2016) juga menyimpulkan bahwa penggunaan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Bila ditinjau dari aktifitas siswa terutama dalam berdiskusi untuk menyelesaikan suatu
persoalan masalah menunjukkan adanya peningkatan interaksi aktif siswa dari siklus I ke siklus
Il selama pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education. Suasana kelas
pada siklus Il lebih kondusif hal ini disebabkan karena diskusi pada siklus Il ini berjalan
interaktif antara guru dan siswa atau siswa dan siswa. Sejalan dengan pendapat Kauchak dan
Eigen (Hendriana & Afrilianto, 2017) bahwa dengan melibatkan siswa untuk aktif dalam
pengorganisasian dan penemuan informasi saat pembelajaran akan menghasilkan peningkatan
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berifikir. Sehingga hal ini akan mempengaruhi
penguasaan kemampuan pemecahan masalah. Zhong & Pereira (2024) mengatakan bahwa
ruang kelas yang berorientasi pada siswa adalah ruang kelas yang dirancang agar siswa dapat
belajar dengan mengandalkan naluri kehidupan

Selajutnya bila ditinjau dari hasil observasi, kegiatan siswa sudah dapat dikontrol dengan baik.
Guru telah memperbaiki kekurangan yang ditemui pada tindakan siklus I. Dalam hal ini, guru
dan siswa sama sama belajar. Menurut Sanjaya (2016) belajar bukanlah menghafal sejumlah
fakta atau informasi, belajar merupakan tindakan berbuat; memperoleh pengalaman tertentu
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dengan melihat hasil tes yang diperoleh siswa dari soal-
soal yang diberikan pada tes siklus Il yang menunjukkan peningkatan hasil belajar bila
dibandingkan dengan hasil tes tindakan siklus 1. Dengan kata lain, hasil tes siklus Il
menunjukkan bahwa prestasi siswa mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan tes
siklus I.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan, hasil analisis data penelitian dan pembahasan penelitian yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas
VIII SMP dapat ditingkatkan melalui pendekatan Realistic Mathematic Education. Hal ini
diketahui dengan semakin banyaknya siswa yang memperoleh peningkatan nilai dalam hasil
tesnya dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran yang mengalami peningkatan.
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